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-     ABSTRAK:           -   Bahwa guna mewujudkan kesejahteraan rakyat dan meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan perekonomian daerah, diperlukan upaya untuk meningkatkan 
sumber pendapatan daerah melalui penyertaan modal daerah pada pihak ketiga 
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Qanun ini  Mengatur tentang 

Penyertaan Modal Daerah pada Pihak Ketiga Kabupaten Aceh Tengah  

1. Ketentuan Umum 
2. Maksud, Tujuan dan Prinsip 
3. Bentuk Penyertaan Modal Daerah  
4. Penyertaan Modal Pada Badan Usaha Milik Daerah 
5. Hasil Usaha 
6. Akuntansi, Pelaporan dan Pertanggungjawaban 
7. Pembinaan dan Pengendalian  
8. Ketentuan Peralihan  
9. Ketentuan penutup  
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